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Student involvement is essential to do in learning because it can affect student
achievement. Student involvement can determine they to get meaningful
learning. However, in reality, there is still a lack of student involvement in
learning. This was observed from the lack of student involvement in expressing
opinions during the learning process. Educators need to increase student
involvement as subjects in learning. The application of participatory strategies
can be a solution to increase student involvement in learning. The purpose of
writing this journal is to find out the role of participatory strategies to increase
student involvement in Biology learning. The method used is a literature review
and qualitative descriptive. Each student is an image and likeness of God who
has various characters. Although they have various characters that affect
students in learning, they are all valuable in the eyes of the Lord God. In
understanding students' abilities, Christian anthropology studies are needed
which study character, goodness, and the human person. The application of
participatory strategies can increase the involvement of students in learning. The
results of the application of the participatory strategy showed that the students
were able to achieve the three observed indicators of involvement. The
participatory strategy is implemented according to the implementation steps
through two methods, namely, discussion and think, pair, and share.

Key words: Christian anthropology, discussion, involvement, participatory
strategy, think pair and share

Penerbit

ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jambi,
Jambi- Indonesia

Keterlibatan siswa merupakan hal yang esensial untuk dilakukan pada
pembelajaran karena mampu memengaruhi prestasi belajar siswa. Keterlibatan
siswa juga dapat menentukan dalam memperoleh pembelajaran yang bermakna.
Namun pada kenyataannya, masih terdapat kurangnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Hal tersebut teramati dari kurangnya keterlibatan siswa dalam
menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung. Pendidik perlu
meningkatkan keterlibatan siswa sebagai subjek belajar dalam pembelajaran.
Penerapan strategi partisipatif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Tujuan penulisan jurnal ini adalah untuk
mengetahui peranan strategi partisipatif dalam meningkatkan keterlibatan siswa
pada pembelajaran Biologi. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
yang dilengkapi dengan kajian literatur. Setiap siswa merupakan gambar dan
rupa Allah yang memiliki beragam karakter. Karakter yang beragam sehingga
memengaruhi siswa dalam pembelajaran, mereka semua berharga di mata
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Allah. Dalam memahami karakter siswa, diperlukan studi antropologi yang
mempelajari tentang karakter, kebaikan, dan pribadi manusia. Penerapan
strategi partisipatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
Biologi. Hasil penerapan strategi partisipatif menunjukkan bahwa para siswa
dapat mencapai ketiga indikator keterlibatan yang diamati. Strategi partisipatif
diimplementasikan sesuai dengan langkah-langkah penerapannya dengan
menggunakan dua metode yaitu, metode diskusi dan think, pair, and share.
Kata kunci: Antropologi Kristen, diskusi, keterlibatan, strategi partisipatif, ,
think, pair, and share
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PENDAHULUAN

Keterlibatan siswa adalah hal yang esensial untuk dilakukan dalam pembelajaran. Keterlibatan
siswa merupakan tingkat partisipasi serta ketertarikan mereka pada kegiatan pembelajaran (Galugu &
Baharuddin, 2017). Keterlibatan siswa menunjang keberhasilan proses pembelajaran dengan melibatkan
berbagai kegiatan seperti menganalisis, berdiskusi, menyampaikan pendapat, bahkan mengevaluasi
(Batubara, 2020). Menurut Ahira (2003) dalam Zurriyati dan Mudjiran (2021), keterlibatan siswa
merupakan komponen penting dalam pendidikan yang dapat memengaruhi motivasi serta prestasi belajar
siswa. Menurut Reeve (2012) dalam Pradhata dan Muhid (2021), keterlibatan siswa digambarkan dari
intensitas tingkah laku, kualitas emosi, serta usaha yang ditunjukk an oleh siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Dengan demikian, keterlibatan siswa merupakan keikutsertaan siswa dalam pembelajaran
melalui kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan instruksional.

Demi mewujudkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, maka diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa atau student centered learning. Melalui student centered
learning, maka pendidik merupakan fasilitator sedangkan siswa dituntut untuk lebih aktif dan mandiri
mencari berbagai sumber pembelajaran (Pertiwi, Nurfatimah, & Hasna, 2022). Sebagai fasilitator,
pendidik memberi kesempatan bagi para siswa untuk mengambil bagian lebih aktif dalam pembelajaran,
sehingga mereka mampu mengonstruksi pengetahuannya sendiri (Prasetya & Sukma, 2014). Menurut
Andrianti (2014), student centered learning merujuk pada teori konstruktivisme yang mengemukakan
bahwa para siswa memiliki bibit ilmu dalam diri mereka, sehingga membutuhkan berbagai aktivitas untuk
mengembangkannya menjadi pemahaman bermakna terhadap suatu hal. Evelin dan Hartini (2014)
memaparkan bahwa melalui pembelajaran dengan pendekatan student centered learning, para siswa
dilatih untuk terbuka, kreatif, sabar, berproses dalam pengalaman, serta membentuk konsep diri yang
positif (Boiliu & Sinaga, 2021). Oleh karena itu, student centered learning menjadikan siswa sebagai
pembelajar aktif dengan pendidik sebagai fasilitator untuk menyajikan berbagai aktivitas yang mendorong
terbentuknya konsep diri positif serta berproses dalam pengalaman.

Ramadhani et al., (2021) memaparkan tiga indikator untuk mengukur keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, yaitu, 1) berdiskusi; 2) mempresentasikan; dan 3) menyampaikan pendapat. Indikator
keterlibatan siswa yang dipaparkan oleh Walidah (2019) adalah siswa dapat melakukan diskusi dan
mengemukakan pendapatnya. Fikrie dan Ariani (2019) memaparkan bahwa salah satu indikator
keterlibatan siswa adalah mengerjakan tes individu. Berdasarkan ketiga pernyataan ahli tentang indikator

Gaghunting & Bermuli — Strategi Partisipatif untuk Meningkatkan Keterlibatan Siswa pada
Pembelajaran Biologi



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Biodik: Jurnal limiah Pendidikan Biologi
Vol. 09, No. 03 (2023), Hal. 86 — 101

keterlibatan siswa, maka indikator yang diamati dalam penulisan jurnal ini adalah siswa mampu
berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan mengerjakan tes individu. Syam, Ruslan, dan Ihsan (2015)
berpendapat bahwa tingginya keterlibatan siswa pada suatu pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar mereka. Dengan demikian, keterlibatan siswa dalam pembelajaran berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada salah satu SMA swasta Kristen di Sulawesi
Utara, diperoleh data kurangnya keterlibatan siswa kelas XII MIPA dalam pembelajaran Biologi. Fakta
kurangnya keterlibatan siswa dapat diamati melalui jarangnya para siswa menyampaikan pendapat.
Siswa yang aktif menyampaikan pendapat hanya satu atau dua orang saja sehingga nama siswa perlu
dipanggil saat hendak diberikan pertanyaan. Sebelumnya, penjelasan materi hanya menggunakan
metode ceramah interaktif. Pada saat siswa diberikan pertanyaan, siswa terlihat masih kurang terlibat
dan cenderung diam ketika guru bertanya. Namun, ketika berdiskusi dengan teman kelompok, para siswa
menunjukkan sikap terlibat secara aktif. Hal ini ditunjukkan melalui isi diskusi yang ada di dalam group
chat yang digunakan oleh setiap kelompok. Dalam mengerjakan tes individu, semua siswa juga terlihat
mampu menunjukkan keterlibatan secara aktif. Hal ini juga didukung oleh hasil kerja yang siswa berikan.
Menurut Risanatul dan Junaidi (2022), salah satu penyebab siswa kurang aktif terlibat dalam
pembelajaran adalah penggunaan strategi maupun metode yang kurang meningkatkan minat belajar
mereka. Oleh karena itu, berdasarkan hasil observasi dan teori yang ada, dirumuskan bahwa satu
indikator dari keterlibatan siswa yang masih kurang dan perlu ditingkatkan adalah kemampuan siswa
dalam menyampaikan pendapat.

Salah satu bentuk keterlibatan siswa dalam kelas adalah dengan menyampaikan pendapatnya
(Masrukin & Arba’i, 2018). Subjek yang diamati dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA.
Mengingat siswa kelas XIl akan segera lulus, maka siswa perlu memahami konsep materi pelajaran untuk
membantu siswa saat mengerjakan berbagai tes tertulis sehingga dapat memperoleh hasil yang
diharapkan. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat memengaruhi pemahaman konsep serta hasil
belajar mereka (Tarwana et al., 2019). Dengan demikian, keterlibatan siswa penting untuk ditingkatkan.
Dalam meningkatkan keterlibatan siswa pada proses pembelajaran, pendidik perlu memahami berbagai
karakteristik siswa yang cukup bervariasi.

Siswa yang merupakan gambar dan rupa Allah (Imago Dei) memiliki karakteristik yang berbeda-
beda sehingga perlu dipahami. Antropologi Kristen adalah salah satu ilmu yang menolong setiap pendidik
dalam memahami karakteristik siswa berdasarkan perspektif Alkitabiah. Antropologi Kristen mempelajari
tentang manusia beserta karakteristiknya baik fisik maupun psikisnya yang didasari pada Alkitab sebagai
sumber kebenaran absolut dan firman Allah sendiri (Muchtar et al., 2016). Kekristenan memandang
antropologi sebagai ilmu yang melihat manusia dari karakter, kebaikan, dan pribadi manusia itu sendiri
sebagai gambar dan rupa Allah (Basuki et al., 2020). Perbedaan antara antropologi Kristen dengan
antropologi sekuler terletak pada worldview yang digunakan, yaitu Alkitab (YaoTung, 2013). Karakteristik
siswa yang berbeda memengaruhi minat bahkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Alditia et al.,
2016). Oleh karena itu, Alkitab hendaknya menjadi dasar bagi pendidik Kristen untuk memandang siswa
sebagai gambar dan rupa Allah dengan karakteristik yang beragam.

Aspek spiritualitas siswa juga dapat berpengaruh dalam pembelajaran karena berhubungan
dengan karakter mereka. Spiritualitas merupakan bagian dari iman sejati berdasarkan Alkitab yang
berperan dalam mengarahkan perilaku, sikap, dan karakter siswa (Mbeo & Kuanine, 2020). Siswa
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merupakan individu yang segambar dan serupa dengan Allah, tetapi telah jatuh dalam dosa sehingga
mengakibatkan kerusakan identitas diri dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan mereka (Priyatna,
2017). Meskipun memiliki karakter yang berbeda dan memengaruhi siswa dalam pembelajaran, mereka
semua berharga di mata Allah (Debora & Han, 2020). Pendidik hendaknya memahami karakteristik siswa
agar dapat mengakomodasi kebutuhan mereka sehingga lebih terlibat dalam pembelajaran.

Satu dari sekian solusi yang mampu mengatasi masalah keterlibatan siswa adalah penerapan
strategi partisipatif. Menurut Syaparuddin et al.(2020), penerapan strategi partisipatif dapat membuat
siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Strategi partisipatif melibatkan siswa secara aktif dalam
proses diskusi kelompok sehingga mereka mengutarakan pendapat masing-masing serta melakukan
evaluasi bersama (Ridlo & Alimah, 2013). Berdasarkan hasil penelitian Yuliana et al. (2015), strategi
partisipatif terbukti dapat membuat para siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran, karena dapat
berinteraksi dengan teman sejawat dan berani menyampaikan pendapatnya. Keunggulan dari strategi ini
adalah melibatkan para siswa pada setiap tahapan penerapannya sehingga seluruh siswa dapat terlibat
dalam pembelajaran (Mawati et al., 2021). Dengan demikian, strategi partisipatif dapat diterapkan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan pemaparan sebelumnya, tujuan
penulisan jurnal ini adalah mengetahui peranan strategi partisipatif untuk meningkatkan keterlibatan
siswa pada pembelajaran Biologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskiptif yang dilengkapi dengan kajian literatur.
Kualitatif deskriptif adalah sebuah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis melalui orang-orang serta perilaku yang diamati (Nugrahani, 2014). Data penelitian diolah dalam
bentuk deskriptif sebagai gambaran keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kajian literatur merupakan
sebuah deskripsi mengenai literatur yang relevan atau hasil riset sebelumnya oleh para ahli dengan topik
tertentu (Wekke, 2019). Dalam penelitian ini, digunakan literatur untuk membandingkan hasil penelitian
dengan penelitian sebelumnya yang relevan serta pendapat para ahli yang mendukung suatu pernyataan
tertentu. Data-data yang dipakai yaitu, refleksi mengajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah dilaksanakan serta bagian diagnosis awal para siswa berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mentor, hasil kerja siswa, dan umpan balik dari guru mentor. Subjek penelitian adalah kelas XlI
MIPA yang berjumlah 15 orang. Materi pembelajaran Biologi yang diajarkan adalah Bioteknologi dengan
topik Perkembangan Bioteknologi dan Peran Mikroorganisme di Berbagai Bidang. Seluruh pembelajaran
dilakukan secara online melalui platform Microsoft Teams. Penelitian dilakukan tanggal 7 Juli hingga 27
Agustus 2021 pada salah satu SMA swasta Kristen di Sulawesi Utara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Keterlibatan siswa adalah salah satu aspek yang sangat esensial dalam suatu pembelajaran.
Menurut Veva et al. (2018), keterlibatan siswa adalah kerelaan mereka agar melibatkan diri dengan aktif
dalam kegiatan belajar, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. Keterlibatan
siswa merupakan hubungan timbal balik dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa dapat ditunjukkan dari
keaktifan dalam kegiatan belajar, memperhatikan penjelasan yang diberikan, aktif untuk bertanya, bahkan
dapat berkomunikasi secara timbal balik baik antara siswa dan pendidik, ataupun sesama siswa (Cahya,
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2015). Oleh karena itu, keterlibatan siswa dapat diartikan sebagai tindakan siswa untuk berkontribusi
secara aktif dalam pembelajaran.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat diukur menggunakan indikator-indikator tertentu.
Indikator siswa terlibat dalam pembelajaran adalah siswa dapat melaksanakan diskusi secara aktif
dengan teman kelompoknya, siswa berani mengemukakan pendapatnya, dan mampu menyimpulkan
pembelajaran (Nurhayati, 2017). Menurut Fatmawati et al. (2018), indikator keterlibatan siswa adalah 1)
terlibat dalam bekerja sama dengan kelompok; 2) memberikan pertanyaan; 3) mampu menyampaikan
pendapat pribadinya; 4) memberikan kesimpulan dari materi pelajaran; dan 5) menjawab pertanyaan
pendidik. Indikator keterlibatan siswa menurut Elvira dan Zafri (2021), antara lain: 1) bertanya; 2)
menjawab; 3) diskusi; 4) mencatat penjelasan pendidik; 5) menyeleksi tugas secara tuntas; 6)
mengerjakan tes secara individu; dan 7) menyimpulkan materi pelajaran. Menurut Fahmi (2013), indikator
keterlibatan siswa dapat dilihat dari adanya aktivitas mental bahkan fisik dan adanya interaksi yang
kondusif dinamis. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat diamati apabila terdapat kontribusi
emosi, mental, dan tanggung jawab (Kenanga, 2014). Berdasarkan kelima teori tentang indikator
keterlibatan siswa, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan siswa dapat diamati melalui, 1) siswa dapat
melaksanakan diskusi secara aktif dengan teman kelompoknya; 2) siswa berani dalam menyampaikan
pendapat; 3) mengerjakan tes secara individu; 4) adanya interaksi yang kondusif dinamis; serta 9)
terdapat kontribusi emosi, mental, dan tanggung jawab.

Terdapat tiga indikator yang dijadikan acuan untuk mengukur keterlibatan siswa dalam
menganalisis data temuan, yaitu: 1) dapat berdiskusi secara aktif dengan teman kelompok; 2)
menyampaikan pendapat pribadinya; dan 3) mengerjakan tes individu. Tabel 1 data temuan yang
diidentifikasi berdasarkan beberapa indikator masalah yang sudah dipaparkan.

Tabel 1. Data kurangnya keterlibatan siswa pada pembelajaran Biologi berdasarkan indikator

Indikator Keterlibatan Siswa Hasil Temuan Perilaku Siswa Instrumen
Dapat berdiskusi secara aktif Siswa telah dapat berdiskusi secara Diagnosa Siswa pada RPP
dengan teman kelompok aktif dengan teman kelompok
Menyampaikan pendapat pribadinya Siswa kurang terlibat dalam Refleksi Mengajar
menyampaikan pendapat pribadinya
Mengerjakan tes individu Siswa terlibat mengerjakan latihan soal Hasil Kerja Siswa
yang diberikan oleh pendidik

Melalui data yang tertera pada Tabel 1, terlihat bahwa siswa belum mencapai Indikator 2, yaitu
terlibat dalam menyampaikan pendapat pribadinya. Dalam pembelajaran, keterlibatan siswa adalah suatu
hal yang esensial untuk dilakukan. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari keterlibatan
dalam memberikan pendapatnya bahkan adanya interaksi bersama pendidik maupun teman sejawat
(Fatmawati et al., 2018). Kurang terlibatnya siswa dalam pembelajaran dapat memengaruhi hasil
belajarnya. Siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran memiliki prestasi akademik yang baik
(Handayani, 2020). Sejalan dengan pendapat tersebut, Indaryani dan Suliworo (2018) juga menyatakan
bahwa salah satu pengaruh hasil belajar siswa meningkat adalah karena keterlibatan aktif mereka dalam
pembelajaran. Keterlibatan siswa perlu ditingkatkan, karena rasa ingin tahu mereka meningkat seiring
dengan semakin besarnya keterlibatan dalam pembelajaran (Chozaipah, 2018). Keterlibatan siswa dalam
pembelajaran juga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dan membentuk tanggung jawab
mereka serta relasi bersama guru maupun teman sejawat (Sugiarti & Suroso, 2018).
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Berdasarkan teori yang telah dipaparkan serta disandingkan dengan data temuan, maka
keterlibatan siswa merupakan salah satu penentu bermakna atau tidaknya suatu pembelajaran serta
memengaruhi hasil belajar mereka. Menurut data temuan beserta beberapa teori penelitian oleh para ahli
tentang indikator bahkan pentingnya keterlibatan siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa belum terlibat
secara optimal dalam pembelajaran Biologi. Hal tersebut teramati dari Indikator 2 yaitu, menyampaikan
pendapat pribadinya, para siswa cenderung kurang terlibat. Oleh karena itu, keterlibatan siswa penting
untuk ditingkatkan dalam pembelajaran.

Berdasarkan Indikator 1, yaitu siswa dapat berdiskusi secara aktif dengan teman kelompok
menunjukkan bahwa indikator tersebut telah tercapai. Syaparuddin, Meldianus, dan Elihami (2020)
memaparkan bahwa salah satu indikator keterlibatan siswa adalah berdiskusi dengan kelompok secara
optimal sehingga mereka dapat saling belajar dan menyampaikan pendapat satu sama lain. Diskusi di
antara para siswa dapat meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar mereka (Syamsuri & Pradika,
2019). Dengan demikian, berdiskusi bersama kelompok dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Berdiskusi secara aktif dengan teman kelompok, mampu memberikan keuntungan bagi para
siswa karena mereka dapat terlibat secara langsung dalam pembelajaran hingga terlatih memecahkan
suatu masalah bersama-sama. Keunggulan dari berdiskusi dengan kelompok adalah memberi keluasan
bagi para siswa untuk terlibat dalam pembelajaran, mengembangkan sikap, serta dapat melatih pemikiran
kritis (Juniati, 2017). Selain kelebihan, diskusi bersama kelompok juga memiliki kelemahan. Beberapa
kelemahan dari proses diskusi kelompok yaitu, memerlukan waktu yang lebih banyak serta siswa yang
kurang aktif tidak mendapatkan kesempatan dalam menyampaikan pendapatnya (Sayondari et al., 2014).
Oleh karena itu, peran pendidik sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai kelemahan proses diskusi
kelompok. Pendidik perlu tetap berperan sebagai fasilitator untuk memfasilitasi proses diskusi siswa.
Sebagai fasilitator, pendidik bertugas memberikan kemudahan bagi siswa dalam pembelajaran serta
memantau mereka menyampaikan pendapat secara terbuka dalam diskusi (Esi et al., 2016). Dengan
demikian, pendidik hendaknya tetap memantau setiap proses diskusi siswa, seperti dengan tergabung
dalam setiap group chat mereka.

Data Indikator 2, yaitu siswa mampu menyampaikan pendapat pribadinya menunjukkan bahwa
siswa cenderung kurang terlibat. Menyampaikan pendapat pribadi adalah salah satu tolak ukur
keterlibatan siswa serta merupakan suatu kegiatan yang harus ada dalam pembelajaran (Amin, 2016).
Siswa menyampaikan pendapat pribadi dapat berpengaruh terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran.
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Rikawati dan Sitinjak (2020), bahwa signifikansi dari
keaktifan siswa dalam menyampaikan pendapat dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Partisipasi siswa dalam menyampaikan pendapat juga menentukan keberhasilam pembelajaran di kelas
(Wibowo, 2016). Afifah (2012) berpendapat bahwa siswa yang aktif dalam memberikan pendapat memiliki
potensi besar untuk meningkatkan prestasi belajar serta motivasi dalam pembelajaran. Sementara itu,
siswa yang kurang terlibat dalam berpendapat dapat memengaruhi hasil belajarnya. Hasil penelitian oleh
Purnamasari et al. (2018) menunjukkan bahwa siswa yang jarang menyampaikan pendapat, kurang
mampu mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dari pembelajaran IPA. Oleh karena itu, keterlibatan
siswa dalam menyampaikan pendapat perlu ditingkatkan pendidik untuk memastikan pemahaman
mereka terkait materi.
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Berdasarkan Indikator 3, yaitu mengerjakan tes individu menunjukkan bahwa siswa mampu
mencapai indikator ini. Mengerjakan tes latihan dari pendidik merupakan salah satu indikator yang
menunjukkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Trisna et al., 2017). Siswa mengerjakan tes secara
individu menunjukkan keterlibatan dalam pembelajaran yang melibatkan mereka secara aktif untuk
mengonfirmasi pemahaman terkait materi (Ibrahim et al., 2017). Mengerjakan tes individu merupakan
tugas seorang siswa sebagai pelajar karena hal ini turut memengaruhi hasil belajar mereka. Siswa yang
mengerjakan tes secara tuntas dapat mencapai hasil belajar yang optimal (Nitami et al., 2015). Dalam
memberikan tes kepada para siswa, pendidik hendaknya memperhatikan kualitas serta waktu
penyelesaian tes. Pendidik perlu membuat tugas dengan kualitas baik seperti dari isi materi maupun
melatih pemikiran kritis siswa serta memperhatikan waktu penyelesaian tes agar direncanakan dalam
rentang waktu yang cukup (Suryadi et al., 2016). Dengan demikian, dalam mengerjakan tes individu perlu
peranan pendidik serta siswa untuk dapat melakukan bagiannya masing-masing. Pendidik merancang
pemberian tes secara efektif dan siswa mengerjakan tes dengan tekun demi optimalnya hasil belajar
mereka.

Melalui analisis beberapa indikator masalah tersebut, dapat diketahui bahwa keterlibatan siswa
masih perlu untuk ditingkatkan karena mereka adalah subjek penting dalam pembelajaran. Siswa yang
kurang terlibat dalam pembelajaran dapat mengakibatkan miskonsepsi materi bahkan kemampuannya
tidak terasah (Hendawati & Kurniati, 2017). Pendapat tersebut melengkapi apa yang dipaparkan oleh
Sakdiyah dan Sari (2016) bahwa kurangnya keterlibatan siswa dalam kelas akan memengaruhi hasil
belajar mereka yang tidak optimal. Oleh karena itu, upaya meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran perlu dilakukan pendidik.

Penerapan strategi pembelajaran dapat menjadi solusi bagi pendidik untuk meningkatkan
keterlibatan siswa. Pendidik hendaknya memiliki kecakapan dalam menerapkan strategi pembelajaran
untuk meningkatkan keterlibatan siswa agar mereka dapat aktif saat kegiatan belajar (Sitomorang &
Hasanah, 2016). Dalam penerapan strategi pembelajaran, perlu pengenalan terhadap karakteristik siswa
sehingga pendidik hendaknya memahami filsafat antropologi Kristen. Poedjawijatna (2002) dalam
Karnawati dan Widodo (2019) memaparkan bahwa filsafat antropologi memandang pada hakikatnya,
manusia merupakan makhluk individu, makhluk susila, makhluk religi, dan makhluk sosial. Siswa sebagai
makhluk individu yang unik, maka strategi pembelajaran menggunakan berbagai macam metode
hendaknya diterapkan pendidik guna mengakomodasi keanekaragaman karakteristik mereka (Karnawati
& Widodo, 2019).

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa
adalah strategi partisipatif. Semua tahapan kegiatan dalam pembelajaran menggunakan strategi
partisipatif, melibatkan siswa secara aktif dalam melakukan interaksi dengan guru maupun antar siswa
(As'ari, 2015). Strategi partisipatif merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kegiatan belajar (Hidayat, 2016). Karoma, et al. (2019) dalam
Mawati, et al. (2021) memaparkan bahwa strategi partisipatif menitikberatkan pada kontribusi siswa
selama perencanaan dan proses belajar demi mencapai tujuan pembelajaran. Strategi partisipatif
merupakan sebuah strategi yang efektif dan tepat untuk meningkatkan keterlibatan siswa karena semua
pihak dapat terlibat dalam pembelajaran, baik pendidik maupun siswa (Kisworo et al., 2016). Keterlibatan
siswa dalam kegiatan belajar akan meningkat serta pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi mereka
apabila diterapkan strategi partisipatif. Strategi partisipatif memberi kesempatan bagi siswa untuk terlibat
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dalam pembelajaran secara optimal, sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator dan mediator
(Taufik et al., 2014). Berdasarkan kelima teori yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa strategi
partisipatif melibatkan siswa secara aktif dalam berinteraksi dengan guru maupun antar siswa. Strategi
partisipatif melibatkan siswa mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Menurut para ahli, strategi partisipatif efektif dan tepat untuk meningkatkan
keterlibatan siswa karena mereka dapat berkontribusi dalam pembelajaran secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Hidayati, Setiawati, dan Sunarti (2018), strategi partisipatif
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Lebih lanjut, Hidayati,
Setiawati, dan Sunarti (2018) mengemukakan bahwa terlihat pada tahap menganalisis perencanaan
dalam strategi partisipatif, para siswa berperan aktif dalam memberikan masukan sehingga melibatkan
mereka dalam pengambilan keputusan untuk membahas kebutuhan belajar. Maswandi (2010) juga
melakukan sebuah penelitian mengenai peningkatan keterlibatan siswa pada pembelajaran melalui
penerapan strategi partisipatif. Terlihat dalam tahap perencanaan, para siswa terlibat untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar (Maswandi, 2010). Maswandi (2010) melanjutkan memaparkan
bahwa siswa menjadi lebih terlibat aktif dalam pelaksanaan pembelajaran Biologi dan tahap penilaian
program pembelajaran. Hasil penelitian Yuliana, et al. (2015) juga menunjukkan peningkatan keterlibatan
siswa melalui penerapan strategi partisipatif. Seluruh siswa menjadi lebih aktif terlibat karena
pembelajaran secara berkelompok, suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak monoton,
siswa dapat berinteraksi dengan teman-temannya, serta siswa lebih terlatih dalam mengungkapkan
pendapat pribadi (Yuliana et al., 2015).

Meningkatnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran melalui penerapan strategi partisipatif juga
dibuktikan dari hasil penelitian Elian dan llyas (Elian & llyas, 2020). Lebih lanjut, Elian dan llyas (2020)
menyatakan bahwa para siswa lebih terlibat dalam kegiatan belajar serta motivasi belajar menjadi tinggi
melalui penerapan strategi pembelajaran partisipatif. Penelitian yang dilakukan oleh Polapa (2015)
memperoleh hasil peningkatan keterlibatan siswa setelah menggunakan strategi partisipatif. Siswa
dilibatkan dalam setiap tahap pembelajaran mulai dari pengidentifikasian kebutuhan belajar, merumuskan
materi pelajaran, merancang pola belajar, pelaksanaan pembelajaran, hingga proses evaluasi (Polapa,
2015). Berdasarkan kelima teori tentang hasil penelitian para ahli mengenai peningkatan keterlibatan
siswa melalui penerapan strategi pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa para siswa berperan
aktif dalam memberikan masukan. Selain itu, siswa juga terlibat untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar
bahkan dapat berinteraksi dengan teman-temannya. Seiring dengan meningkatnya keterlibatan siswa,
motivasi belajar mereka juga menjadi lebih tinggi. Pendidik bersama siswa juga turut serta dalam proses
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

Keterlibatan siswa diobservasi pada salah satu SMA swasta Kristen di Sulawesi Utara. Observasi
dilakukan pada kelas XII MIPA, selama dua kali pertemuan. Digunakan dua metode berbeda dalam kedua
pertemuan yang dilakukan untuk mengimplementasikan strategi partisipatif. Dalam pembelajaran
terdapat hierarki, yaitu pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik,
dan taktik pembelajaran, yang seluruhnya dikenal sebagai desain pembelajaran (Astawa, 2018). Setelah
strategi pembelajaran terdapat metode pembelajaran sebagai kerangka melaksanakan strategi yang
digunakan. Oleh karena itu, untuk menerapkan strategi partisipatif, ada beberapa metode yang dapat
digunakan seperti metode diskusi dan think, pair, and share. Metode diskusi dilaksanakan pada
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pertemuan pertama (Pembelajaran 1) sedangkan metode think, pair, and share dilaksanakan pada
pertemuan kedua (Pembelajaran 2). Berikut adalah tabel capaian indikator keterlibatan siswa melalui
Pembelajaran 1 dan Pembelajaran 2 berdasarkan tahapan strategi partisipatif.

Tabel 2. Capaian Indikator Keterlibatan Siswa Berdasarkan Tahapan Strategi Partisipatif

Indikator Keterlibatan Siswa Pembelajaran 1 Pembelajaran 2
Dapat berdiskusi secara aktif Kegiatan Bagian Inti (pelaksanaan Kegiatan Bagian Inti
dengan teman kelompok pembelajaran)
Menyampaikan pendapat pribadinya Kegiatan Bagian Awal Kegiatan Bagian Awal dan Kegiatan
Bagian Inti
Mengerjakan tes individu X Kegiatan Bagian Akhir (evaluasi)

Keterangan: x) tidak tercapai
Melalui data yang tertera pada Tabel 2, terlihat bahwa indikator keterlibatan siswa tercapai

melalui setiap kegiatan dalam tahapan penerapan strategi partisipatif. Penerapan strategi partisipatif
dilaksanakan berdasarkan tahap kegiatan bagian awal, kegiatan bagian inti, dan kegiatan bagian akhir.
Tahapan tersebut sesuai dengan yang dijabarkan oleh Dewi, et al. (2014) dalam Mawati, et al. (2021)
bahwa urutan tahapan pelaksanaan strategi partisipatif adalah kegiatan bagian awal, kegiatan bagian inti,
dan kegiatan bagian akhir. Kegiatan bagian awal yang dapat dilakukan, seperti merumuskan tujuan
pembelajaran, mengkaji karakteristik siswa, dan mewujudkan suasana belajar yang mengarahkan siswa
siap belajar misalnya, pemberian motivasi maupun melakukan ice breaking (Sujarwo, 2012; Setiawan et
al., 2021). Hal yang dapat dilakukan pada kegiatan bagian inti adalah menolong siswa dalam pembuatan
kelompok diskusi, menjelaskan materi pelajaran, serta melibatkan siswa pada pembelajaran seperti
dengan tanya jawab (Setiawan, et al., 2021; Abdurrahman, 2020). Pada kegiatan bagian akhir, dapat
dilakukan pemberian evaluasi oleh pendidik kepada siswa terkait hasil belajar mereka dan menolong para
siswa untuk melakukan evaluasi diri terhadap proses dan hasil belajar (Setiawan, et al., 2021; Paus,
2017).

Indikator 1, tercapai melalui Pembelajaran 1 pada kegiatan bagian inti. Indikator 2, tercapai
melalui Pembelajaran 1 pada kegiatan bagian awal dan Pembelajaran 2 pada kegiatan bagian awal serta
kegiatan bagian inti. Indikator 3, tercapai melalui Pembelajaran 2 pada kegiatan bagian akhir. Pada
Pembelajaran 1, pendidik tidak memberikan tes individu kepada para siswa sehingga Indikator 3 tidak
tercapai. Hal tersebut dikarenakan pendidik hanya menginstruksikan agar para siswa melaksanakan
diskusi. Berdiskusi memerlukan waktu yang cukup lama sehingga tidak memungkinkan untuk
memberikan tes kepada para siswa.

Melalui Pembelajaran 1, penerapan strategi partisipatif pada kegiatan bagian awal adalah siswa
bermain game Sambung Kata, diberi motivasi oleh pendidik, dan pendidik meminta beberapa orang siswa
untuk memberikan insight terkait materi pembelajaran sebelumnya. Pada kegiatan bagian inti, siswa
menyimak pemaparan materi oleh pendidik serta melakukan tanya jawab. Kemudian siswa melakukan
diskusi kelompok, lalu mengirimkannya pada meeting chat Teams. Siswa juga mempresentasikan hasil
diskusinya. Pada kegiatan bagian akhir, siswa dipersilakan saling menanggapi hasil diskusi kelompok
lainnya melalui meeting chat Teams. Pendidik memberikan feedback terhadap hasil diskusi siswa saat
selesai dipresentasikan oleh siswa.

Melalui Pembelajaran 2, penerapan strategi partisipatif pada bagian awal adalah siswa diberi
motivasi oleh pendidik, terlibat dalam tanya jawab terkait pembelajaran sebelumnya, dan melakukan ice
breaking. Pada kegiatan bagian inti, siswa menyimak pemaparan materi oleh pendidik. Siswa selanjutnya
dibagi dalam 5 kelompok untuk melaksanakan think, pair, and share. Setiap ketua kelompok membuat
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group chat di Teams kemudian menambahkan pendidik ke group. Masing-masing siswa mencari jawaban
atas pertanyaan panduan yang diberikan oleh pendidik. Setelah itu, setiap siswa dalam group chat
membagikan pemahamannya melalui fitur voice note di Teams. Pada kegiatan bagian akhir, setiap siswa
saling memberikan tanggapan terkait pemahaman temannya. Pendidik juga menilai pemahaman siswa
yang telah dibagikan melalui voice note di Teams. Siswa juga diberikan latihan soal untuk dikerjakan saat
pembelajaran asinkronus. Pendidik kemudian melakukan penilaian terkait hasil kerja siswa.

Dalam meningkatkan keterlibatan siswa, maka diterapkan strategi partisipatif melalui dua metode
yang dilakukan dalam Pembelajaran 1 dan Pembelajaran 2. Kedua metode dilaksanakan berdasarkan
tahapan strategi partisipatif, yaitu kegiatan bagian awal, kegiatan bagian inti, dan kegiatan bagian akhir.
Dalam menerapkan strategi partisipatif, dapat menggunakan metode yang berbeda. Hal tersebut
dikarenakan, metode merupakan kerangka dari proses pembelajaran untuk melaksanakan strategi
sebagai konsep atau rencana yang ditentukan (Mawati et al., 2021). Metode yang dapat digunakan untuk
menerapkan strategi partisipatif, yaitu diskusi dan think, pair, and share karena dapat membuat siswa
terlibat dalam pembelajaran. Metode diskusi dilakukan dalam kelompok siswa dan dapat memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada mereka untuk saling berinteraksi demi memecahkan suatu
masalah (Siregar, 2018). Metode think, pair, and share adalah metode yang melibatkan aspek berpikir
siswa, kemudian siswa akan berpasangan untuk membagikan pemahamannya akan suatu hal yang
ditentukan pendidik (Ni'mah & Dwijananti, 2014).

Pada Pembelajaran 1 dan Pembelajaran 2, kegiatan bagian awal dimulai dengan siswa bermain
game Sambung Kata bahkan melakukan ice breaking. Hal ini bertujuan untuk membangkitkan motivasi
belajar siswa sehingga mereka tidak begitu tegang dalam memulai pembelajaran (Susanah & Alarifin,
2014). Siswa juga diberikan motivasi sebelum mempelajari materi agar terciptanya suasana yang
mendorong para siswa untuk siap belajar. Pemberian motivasi bagi siswa akan sangat memperbesar
semangat mereka untuk terlibat dalam pembelajaran (Idzhar, 2016). Dalam memberikan motivasi kepada
siswa, pendidik juga perlu memperhatikan pemilihan kata seperti apa yang disampaikan. Perkataan
pendidik hendaknya sesuai dengan ajaran yang sehat, yakni berlandaskan Alkitab sehingga dapat
membangun iman bahkan motivasi siswa dalam belajar (Calvin, 2000).

Dalam berdiskusi dengan kelompok, para siswa dapat menyampaikan dan mengetahui pendapat
satu sama lain. Pada Pembelajaran 1, dapat mengakomodasi siswa mencapai Indikator 1 (aktif
melakukan diskusi dengan teman kelompok). Melakukan diskusi dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran karena adanya interaksi dengan teman sekelompok (Widyaningrum & Prihastari,
2018). Pendidik menjadi fasilitator dalam proses diskusi siswa. Pendidik sebagai fasilitator akan melayani
dan memudahkan siswa selama kegiatan belajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran (Sulistriani
etal., 2021). Interaksi di antara siswa juga semakin terbentuk dengan baik melalui proses diskusi. Hal ini
mendukung untuk terbentuknya komunitas shalom dalam kelas sehingga para siswa dapat saling
bertumbuh bersama. Komunitas shalom merupakan persekutuan yang saling mendukung antara orang
percaya dalam pertumbuhan iman bersama (Habermas, 2009).

Pada Pembelajaran 2, digunakan metode think, pair, and share yang diimplementasikan sesuai
tahapan strategi partisipatif. Pembelajaran 2 dapat mengakomodasi siswa mencapai Indikator 2
(menyampaikan pendapat) dan Indikator 3 (mengerjakan tes individu). Metode think, pair, and share
dapat menunjang kelancaran proses pembelajaran, keterampilan siswa dalam bekerja sama, dan
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menumbuhkan keterlibatan siswa (Nurnawati et al., 2012). Selaras dengan pendapat tersebut, Azizah
(2013) juga menyatakan bahwa kelebihan metode think, pair, and share adalah dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pendidik perlu memastikan siswa telah paham atau belum dalam
pemberian instruksi sehingga membutuhkan respons yang positif dalam menghadapi berbagai situasi.
Ketika seorang pendidik telah menyadari karya Kristus dalam kehidupannya, maka hal tersebut akan
memengaruhi berbagai aspek termasuk pembelajaran. Karya Kristus yang telah diberikan kepada
manusia akan memiliki dampak positif bagi lingkungan hidupnya (Supriadi, 2020).

Evaluasi pembelajaran pada kegiatan bagian akhir dari tahapan strategi partisipatif juga penting
untuk dilakukan. Evaluasi merupakan kegiatan identifikasi untuk melihat proses pembelajaran yang
dilaksanakan apakah telah mencapai tujuan atau belum bahkan dapat juga mengetahui tingkat efisiensi
pelaksanaannya (Ridho, 2018). Pada Pembelajaran 1, pendidik memberikan umpan balik (feedback)
terhadap hasil diskusi siswa. Pemberian umpan balik dapat membuat siswa tertarik untuk belajar, rasa
percaya diri meningkat, dan membuat siswa nyaman dalam pembelajaran (Maharani & Widhiasih, 2016).
Pada Pembelajaran 2, selain memberikan umpan balik bagi pendapat para siswa, pendidik juga
memberikan penilaian terhadap hasil kerja tes individu. Pemberian penilaian merupakan segala informasi
yang diberikan pendidik kepada siswa terkait hasil belajar mereka (Novera et al., 2018). Selain pendidik,
siswa juga memberikan evaluasi kepada teman-temannya baik itu saat diskusi yang dilakukan pada
Pembelajaran 1 maupun ketika menanggapi pendapat teman sekelompok yang dilakukan pada
Pembelajaran 2. Saling memberikan evaluasi dapat memberikan keuntungan bagi para siswa karena
mereka dapat bertukar pikiran, memberi masukan maupun bantuan kepada teman sejawat (Masjudin,
2016). Oleh karena itu, evaluasi perlu dilakukan dalam setiap pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan pada pembahasan, maka diambil kesimpulan bahwa penerapan
strategi partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Meskipun demikian,
perlu memperhatikan hal-hal lainnya lebih rinci, seperti melibatkan siswa dalam proses perencanaan
dengan meminta mereka memilih tujuan pembelajaran maupun metode pembelajaran untuk diterapkan.
Pendidik juga perlu menyadari dengan benar akan perannya sebagai fasilitator dan pengelola. Sebagai
pengelola, pendidik hendaknya dapat mengelola kelas sebagai lingkungan belajar yang nyaman bagi
para siswa (Buchari, 2018). Dengan demikian, pembelajaran yang baik dapat terlaksana karena adanya
peran pendidik dalam mengelola pembelajaran dengan baik serta siswa sebagai subjek pembelajaran
yang terlibat aktif.

SIMPULAN

Penerapan strategi partisipatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa pada pembelajaran
Biologi. Dalam penerapan strategi partisipatif, siswa dilibatkan pada setiap tahapan mulai dari kegiatan
bagian awal, kegiatan bagian inti, dan kegiatan bagian akhir, dengan pendidik sebagai fasilitator. Hasil
penerapan strategi partisipatif menunjukkan bahwa para siswa dapat mencapai ketiga indikator
keterlibatan siswa yang diamati, yaitu aktif melakukan diskusi, menyampaikan pendapat, dan
mengerjakan tes individu.
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